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Abstract

Background: The incidence of stunting among children under five in Indonesia still exceeds the target set by WHO.
Efforts to increase cadres knowledge about stunting by providing health education using video media and e-leaflets.
Information conveyed using media will speed up comprehension by 50%.

Objectives: This study aims to measure the effect of education through animated video media and e-leaflets on early
stunting detection behavior.

Methods: This research used a Quasi Experimental pre-post test design with control group. The research was
conducted at the Community Health Center in Bengkulu city from December 2023 to February 2024. The treatment
given to the intervention group used an animated video media and to the control group used an e-leaflet media. With
a sample of 36 people. Research data was collected during the pre-test and post-test. Data analysis was carried out
using the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann Whitney Test.

Results: The research results show the influence of animated video media on the knowledge, attitudes and skills of
posyandu cadres in early detection of stunting (p-value <0,05).

Conclusion: Animated video media and e-leaflets can increase the knowledge, attitudes and skills of posyandu cadres to
detect stunting, but with animated video media changes in knowledge, attitudes and skills of posyandu cadres are higher.
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Abstrak

Latar Belakang: Kejadian stunting pada balita di Indonesia masih melebihi target yang ditetapkan WHO. Upaya untuk
meningkatkan pengetahuan kader tentang stunting dengan melakukan edukasi kesehatan menggunakan media video dan
e-leaflet. Informasi yang disampaikan menggunakan media akan mempercepat daya tangkap 50%

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari edukasi yang disampaikan melalui media video
animasi dan e-leaflet terhadap perilaku kader Posyandu dalam mendeteksi dini stunting.

Metode: Desain penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperiment pre-post test design with control group. Penelitian
dilakukan di Puskesmas wilayah Kota Bengkulu pada bulan Desember 2023 sampai dengan Februari 2024. Perlakuan yang
diberikan pada kelompok intervensi edukasi menggunakan media video animasi dan pada kelompok kontrol menggunakan
media e-leaflet. Dengan sampel sejumlah 36 orang. Data penelitian dikumpulkan saat pre test dan post test . Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji Mann Whitney Test.

Hasil: Hasil penelitian terdapat pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan para
kader posyandu dalam deteksi dini stunting dengan nilai (p-value <0,05).

Kesimpulan: Media video animasi dan e-leaflet dapat menaikkan pengetahuan, sikap dan juga keterampilan para
kader posyandu untuk mendeteksi stunting, namun dengan media video animasi perubahan pengetahuan, sikap dan
juga keterampilan para kader posyandu lebih tinggi.
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Pendahuluan

tunting merupakan kondisi kekurangan gizi
kronis pada anak yang terjadi di dunia.

Secara global kejadian stunting mencapai
22%, dengan angka tertinggi tercatat di Afrika
sebesar 31,7%, diikuti oleh Asia Tenggara sebesar
30,1%, dan Asia Timur Wilayah Mediterania
sebesar 26,2% (World Health Organization, 2022).
Prevalensi kejadian stunting di wilayah Indonesia
pada tahun 2021 mencapai angka 24,24% dan
turun menjadi 21,6% pada tahun 2022. Walaupun
menurun tetapi angka ini masih jauh dari target
WHO vyaitu dibawah 20% (Siti Nadia Tarmizi,
2023). Provinsi Bengkulu juga menghadapi
tantangan serius dengan tingkat stunting sebesar
22,1%, sementara di Kota Bengkulu mencapai
22,2%. Masalah ini masih jauh di atas target
penurunan stunting di Indonesia yang ditetapkan
sebesar 14% (Widayatun, 2023).

Kejadian stunting disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya asupan gizi pada anak,
penyakit berulang seperti diare, infeksi, dan cacingan,
serta faktor tidak langsung seperti kurangnya
rangsangan dan kebersihan diri serta lingkungan yang
buruk. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
pengetahuan ibu tentang stunting sangat
mempengaruhi meningkatnya stunting pada anak
(Sutriyawan & Nadhira, 2020). Hasil penelitian terlihat
dampak permasalahan stunting tidak hanya terbatas
pada kesehatan fisik, tetapi juga dapat berpengaruh
negatif terhadap perkembangan kognitif dan
kecerdasan anak (Anwar et al., 2022).

Upaya menanggulangi stunting melalui
regulasi Peraturan Menteri Kesehatan No. 66
Tahun 2014 untuk melakukan deteksi dini masalah
gizi anak dengan pengawasan pertumbuhan di
Posyandu. Namun, kendala muncul karena
kurangnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan
para kader posyandu untuk melakukan deteksi
stunting secara dini (Naomi & Budiono, 2021).
Kader posyandu memiliki peran penting untuk
penurunan  stunting, melibatkan  aktivitas
penyuluhan, pencatatan, dan penggerak untuk
promosi kesehatan. Namun, tingkat keberhasilan
kader dalam melaksanakan perannya dapat
dipengaruhi oleh tingkatan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang dimilikinya. Karena itu,
peningkatan kualitas pengetahuan, sikap, dan
keterampilan kader posyandu perlu dilakukan
melalui edukasi yang efektif (Hamdy et al., 2023).

Edukasi stunting melalui berbagai media
inovatif dan interaktif, termasuk media visual,
audio, dan audiovisual dapat meningkatkan daya
tangkap informasi dan efektivitas penyampaian
pesan (Jatmika et al.,, 2019). Hasil penelitian
menunjukkan media video animasi dan e-leaflet
telah terbukti efektif dalam upaya meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan para kader
posyandu (Hamimah & Azinar, 2020). Media video
lebih efektif meningkatkan keterampilan kader
dalam deteksi dini stunting karena penyerapan
informasi lebih efektif (Sartika & Purnanti, 2021).
Media Audiovisual memiliki dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman para kader
posyandu mengenai upaya pencegahan stunting
(Erika et al., 2023). Edukasi meningkatkan
pemahaman pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam melaksanakan perilaku
kesehatan (Rahmad et al.,, 2022; Aljira et al.,,
2021).

Data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun
2022 mencatat 66 kasus stunting, Puskesmas Sawah
Lebar memiliki kejadian tertinggi sebesar 27%, diikuti
oleh Puskesmas Beringin Raya (24%) dan Puskesmas
Penurunan (9%). Melalui wawancara, didapatkan
sebagian besar kader posyandu belum mendapatkan
edukasi deteksi dini stunting melalui media video
animasi. Hal inilah yang mendasari penulis memilih
media video animasi dan media e-leaflet
dikarenakan kader belum terpapar dengan media
tersebut dan pada penelitian ini penulis merancang
sendiri untuk pembuatan video animasi deteksi dini
stunting. Riset ini untuk mengukur pengaruh edukasi
melalui media video animasi dan e-leaflet terhadap
perilaku kader Posyandu dalam mendeteksi dini
kasus stunting di Puskesmas Kota Bengkulu.

Metode

Desain penelitian ini  menggunakan Quasi
Eksperimen dengan rancangan pre-post test
design with control group, melakukan intervensi
pada 2 kelompok perlakuan yaitu kelompok kader
dengan media edukasi video animasi dan
kelompok kader media edukasi e-leaflet dengan
intervensi dilakukan sebanyak 3 kali. Berikut link
untuk media yang digunakan pada penelitian ini
https://bit.ly/4atNsJj. Penelitian telah dilakukan
pada bulan Desember 2023 sampai bulan Februari
2024, dilaksanakan di 2 lokasi penelitian yaitu
kelompok media video animasi intervensi
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dilaksanakan di Puskesmas Sawah lebar Kota
Bengkulu sedangkan untuk kelompok media
e-leaflet dilaksanakan di Puskesmas Beringin Raya
Kota Bengkulu.

Sampel penelitian sejumlah 36 kader
terbagi jadi dua kelompok vyaitu, 18 kader
kelompok mendapatkan intervensi (media video
animasi) dan 18 kader kelompok kontrol (media e-
leaflet), cara pengambilan sampel menggunakan
non probability sampling teknik purposive
sampling. Kriteria inklusi sampel penelitian yaitu
bersedia menjadi responden, hadir saat pretest
dan postest, aktif di Posyandu dan memiliki
smartphone sedangkan krieria eksklusi yaitu kader
yang tidak mengikuti sesi pertemuan sampai
selesai dan kader yang tidak mengisi kuesioner
secara lengkap.

Pengumpulan data penelitian
menggunakan alat ukur kuesioner yang berisi
tentang pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam  melakukan deteksi dini stunting.
Kuesioner pengetahuan terdiri dari 14
pertanyaan dan sikap terdiri dari 16 pernyataan
yang disusun dengan mengadopsi dari
(Salsabila, 2022), untuk kuesioner keterampilan
terdiri dari 7 item mengadopsi dari (Febriawan,
2023). Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan pengukuran pretest pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, memberikan
edukasi dengan video animasi pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dilakukan
edukasi dengan media e-leaflet tentang deteksi
dini stunting. Intervensi dilakukan sebanyak 3
kali dengan interval satu minggu (1 kali
dilakukan intervensi setelah pretest, 1 kali
intervensi di minggu ke 3 dan 1 kali dilakukan di
minggu ke 5 sebelum posttest. Pengumpulan
data melibatkan pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung dari kader dengan
pengisian kuesioner yang menyoroti aspek
pengetahuan dan sikap dalam deteksi dini
stunting  maupun lembar ceklist untuk
keterampilan kader melakukan deteksi dini
stunting.

Data penelitian yang diperoleh selanjutnya
dientry dan dianalisis dengan menggunakan
program SPSS. Analisis data dilakukan dengan uji
normalitas menggunakan Shapiro wilk hasilnya
didapatkan sebaran data berdistribusi tidak
normal dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed
Rank Test dan uji Mann Whitney Test. Penelitian

ini telah dilakukan proses Ethical Exemption
nomor surat KEPK.BKL  /545/12/2023. Alur
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut:

Persiapan pembuatan media penelitian
mengumpulkan bahan referensi

—

Media video
animasi

e-leaflet

Konsultasi ke Pakar Revisi rancangan
IT dan Materi media

A

Tahap uji coba media video
animasi dan media e-leaflet

,

Tahap perbaikan dan finalisasi media
video animasi dan media e-leaflet

A4

Pelaksanaan penelitian pada kelompok media
video animasi dan kelompok e-leaflet

Gambar 1. Bagan alir penelitian

Hasil

Hasil penelitian univariat menggambarkan
karakteristik kader berdasarkan variabel usia,
pendidikan, pekerjaan, dan lama menjadi kader
Informasi tersebut tersaji dalam Tabel 1.

Mayoritas kader pada kelompok intervensi
media video animasi berumur 41-60 tahun berjumlah
72,2%, pendidikan menengah (SMA) berjumlah
66,7%, kader yang tidak bekerja berjumlah 83,3%,
serta kader yang pengalaman diatas 5 tahun
berjumlah 83,3%. Sedangkan kelompok kontrol
dengan media e-leaflet berumur 41-60 tahun
berjumlah 61,1%, pendidikan menengah atas (SMA)
berjumlah 77,8%, kader tidak bekerja berjumlah
88,9%, serta kader yang memiliki pengalaman diatas 5
tahun berjumlah 77,8%.

Temuan dari analisis homogenitas statistik
dengan uji chi-square memperlihatkan bahwa untuk
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setiap karakteristik kader p-value > 0,005 didapatkan
yaitu umur 0,753 pada pendidikan 0,371, pekerjaan
0,630 dan pada karakteristik lama menjadi kader
0,674. Hal ini menunjukan bahwa karakteristik kader

pada kelompok yang mendapatkan intervensi dan
juga  kelompok kontrol bersifat homogen
berdasarkan faktor wusia, jenjang pendidikan,
pekerjaan, serta pengalaman menjadi kader.

Tabel 1. Distribusi karakteristik untuk kelompok intervensi dan juga kelompok kontrol

I Intervensi Kontrol a
Karakteristik ; % ; % p-value
Umur:
18-40 tahun 4 22,2 6 33,2 0,753
41-60 tahun 13 72,2 11 61,1
> 60 tahun 1 5,6 1 5,6
Pendidikan:
Dasar (SD-SMP) 4 22,2 2 11,1 0,371
Menengah (SMA) 12 66,7 14 77,8
Tinggi (PT) 2 11,1 2 11,1
Pekerjaan:
Tidak bekerja 15 83,3 16 88,9 0,630
Bekerja 3 16,7 2 11,1
Lama menjadi kader:
< 5 tahun 3 16,7 4 22,2 0,674
> 5 tahun 15 83,3 14 77,8

Tabel 2. Pengaruh edukasi media video animasi dan e-leaflet terhadap perilaku deteksi dini stunting

. Rata-rata + SD Beda S g
Variabel f Sebelum Setelah Mean Nilai p
Pengetahuan
Kelompok video animasi 18 66,6 +12,2 91,2 +9,9 24,6 0,001
Kelompok e-leaflet 18 68,1 +10,1 83,6 +11,7 15,5 0,001
Sikap
Kelompok video animasi 18 82,1+4,5 90,8 +5,3 8,7 0,001
Kelompok e-leaflet 18 80,7+5,8 88,3+3,9 7,6 0,001
Keterampilan
Kelompok video animasi 18 47,5+8,8 89,617,4 42,1 0,001
Kelompok e-leaflet 18 47,5+ 10,3 79,3+12,2 31,8 0,001

Hasil analisis secara bivariat, yaitu
menggunakan uji independent sampel T-test
menunjukkan pada kelompok intervensi
media video animasi rata-rata pengetahuan
setelah intervensi 91,2 dengan deviasi
sebesar 9,9, rata-rata sikap setelah
intervensi 90,8 dengan deviasi 5,3 dan rata-
rata keterampilan setelah intervensi 89,6
dan deviasi 7,4. Kelompok kontrol media e-
leaflet rata-rata pengetahuan 83,6 dan
deviasi 11,7, rata-rata sikap 88,3 dan deviasi
3,9 dan rata-rata keterampilan setelah
intervensi sebesar 79,3 dan deviasi 12,2.
Hasil uji statistik Wilcoxon sign rank

menunjukkan ada pengaruh (p>0,05) antara
kelompok media video animasi dan media e-
leaflet.

Sedangkan Pada tabel 3 menunjukkan
bahwa Hasil uji Mann Whitney kelompok
intervensi media video animasi dan
kelompok control media e-leaflet untuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah
diberi edukasi menggunakan video animasi
serta media e-leaflet didapatkan nilai p-value
< 0,05 yang menunjukan adanya perbedaan
pengetahuan, sikap dan keterampilan kader
posyandu.
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Tabel 3. Perbedaan edukasi media video animasi dan e-leaflet terhadap perilaku deteksi dini stunting
Variabel n Rata-rata + SD Selisih Rerata + €l : 95%Lower- Nilai p°
SD upper
Pengetahuan
Kelompok video animasi 18 22,83 +17,7 8,13+ 9,11 0,008 -0,11 0,013
Kelompok e-leaflet 18 14,17 + 8,59
Sikap
Kelompok video animasi 18 20,53 +3,39 4,06 + 0,33 0,243 -0,260 0,039
Kelompok e-leaflet 18 16,47 +3,72
Keterampilan
Kelompok video animasi 18 22,31 +9,45 7,62 +3,25 0,023 -0,030 0,029
Kelompok e-leaflet 18 14,69 + 12,7
Pembahasan lebih besar pada kelompok media video animasi,

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Deteksi Dini
Stunting

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
media terhadap pengetahuan sebelum dan juga
setelah pemberian edukasi. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya di mana adanya
perbedaan yang penting dalam tingkat pemahaman
sebelum dan setelah pemberian edukasi melalui
media video. Penyampaian informasi melalui media
video mampu menciptakan situasi yang nyata, yang
kemudian meningkatkan kesan yang lebih dalam
pada audiens (Dianna et al., 2020).

Secara umum, materi penyuluhan yang
disajikan dalam bentuk video menunjukkan
kemudahan pemahaman, karena fokus pada pokok
bahasan dan menggunakan bahasa yang
sederhana. Kombinasi media video dengan
penjelasan dari peneliti mengenai konten video
dapat meningkatkan penyerapan pengetahuan
oleh kader. Pendekatan ini melibatkan dua indera
utama, yaitu indera penglihatan dan pendengaran,
yang berdampak positif pada pemahaman
informasi. Temuan ini sejalan dengan hasil terdahulu
yang mencatat bahwa pemanfaatan media
audiovisual  berkontribusi  pada  peningkatan
pemahaman kader posyandu tentang pencegahan
stunting dari 81,48% menjadi 100% (Erika et al.,
2023).

Hasil statistik uji Mann Whitney menunjukkan
sesudah diberi edukasi media video animasi dan
media e-leaflet dengan hasil adanya perbedaan
pengetahuan kader posyandu tentang deteksi dini
stunting antara kedua kelompok. Media video
animasi mempunyai pengaruh yang lebih besar
berkaitan dengan peningkatan pengetahuan
ditunjukkan dengan angka perbedaan selisih yang

hal ini membuktikan bahwasanya pengaruh video
animasi lebih besar dibandingkan dengan e-leaflet.
Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
kader mengenai stunting setelah mendapatkan
edukasi media video (Kaluku et al., 2021). Studi ini
konsisten terhadap temuan penelitian terdahulu, di
mana media video lebih disarankan dalam
menyampaikan edukasi tentang deteksi dini stunting,
media video menggabungkan indra penglihatan dan
pendengaran, sehingga penyerapan informasi lebih
efektif daripada hanya dengan indra penglihatan saja
(Sartika & Purnanti, 2021b).

Pengaruh Sikap Terhadap Deteksi Dini Stunting

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
nilai rata-rata sikap kader setelah diberikannya
edukasi Dimana nilai rata-rata sikap dengan
edukasi media video animasi lebih meningkat
dibandingkan dengan media e-leaflet. Sikap
seorang kader menjadi indikator tanggapan kader
atas tanggung jawab yang diemban seperti
mendeteksi dini stunting. Semakin positif sikap
kader, semakin positif pula respons kader dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu dimana terdapat perbedaan
dalam rerata sikap ibu hamil sebelum dan sesudah
menerima edukasi. Sikap meningkat sebelumnya
9,19 menjadi 14,16, dengan p-value 0,028
membuktikan Kehadiran media video
memengaruhi sikap ibu hamil terkait stunting
(Novia et al., 2023). Pemanfaatan video animasi
dalam konteks edukasi dapat memperkuat sikap
kader posyandu terhadap deteksi dini stunting,
karena konten yang disajikan dalam media video
mampu efektif mengkomunikasikan informasi. Isi
yang ditampilkan menjadi sangat efisien karena
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gambar yang bergerak mampu menyampaikan
informasi lebih cepat dan secara visual yang nyata.

Nilai dari pretest dan post-test membuktikan
edukasi kesehatan melalui media video animasi
efektif dalam meningkatkan sikap. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana
pengkajian statistik menerangkan nilai p-value
0,001 menggambarkan perbedaan skor terhadap
sikap kader posyandu sebelum dan sudah
menerima edukasi dengan video animasi mengenai
stunting (Fitriana, 2023). Kemampuan media video
animasi dinilai lebih baik dan menarik karena
melibatkan kedua aspek, yakni aspek pendengaran
dan penglihatan. Peningkatan pengetahuan di
kalangan kader dapat meningkatkan sikap positif,
karena perolehan pengetahuan berpotensi
mempengaruhi sikap secara positif, sejalan dengan
pandangan yang menyatakan bahwa pembentukan
sikap dipengaruhi oleh pengetahuan yang konkret
(Adiati et al., 2023).

Hasil statistik kelompok kontrol menunjukkan
terdapat pengaruh setelah diberikan edukasi e-
leaflet. Media e-leaflet yaitu media visual yang dapat
dipergunakan untuk bermacam tujuan seperti
edukasi dalam pengetahuan kesehatan. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dimana rata-rata
sebelum pemberian media e-leaflet, skor sikap
mencapai 43%, sedangkan setelah pemberian media
e-leaflet skor tersebut meningkat menjadi 59,5%
(Maulianti & Herdhianta, 2022). Penemuan
tambahan yang menguatkan menunjukkan bahwa
pengetahuan kesehatan melalui media e-leaflet
dapat secara positif memengaruhi pengetahuan
kader tentang upaya pencegahan stunting (Eri
Kurniasari et al., 2023).

Hasil  statistik uji Mann  Whitney
memperlihatkan adanya perbedaan terhadap
sikap kader posyandu mengenai deteksi dini
stunting, dimana media video animasi memiliki
dampak yang lebih signifikan terhadap sikap.
Perbedaan selisih tersebut menerangkan bahwa
media video animasi lebih besar pengaruh
dibandingkan dengan e-leaflet.

Berdasarkan asumsi peneliti, edukasi
menggunakan video animasi dapat memperbaiki
sikap kader posyandu dalam deteksi stunting
dikarenakan isi dalam media video animasi
menyampaikan mengenai deteksi dini stunting,
cara pengukuran panjang/tinggi badan, dan
pengisian hasil pengukuran dalam buku
kesehatan ibu dan anak (KIA). Video ini
ditampilkan dalam bentuk animasi yang menarik,

memberikan pengaruh terhadap respons Kader
Posyandu.

Pengaruh Keterampilan Terhadap Deteksi Dini
Stunting

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
yang bermakna nilai rata-rata keterampilan kader
posyandu mengenai pendeteksian awal stunting
setelah mendapat intervensi edukasi melalui
media video animasi. Oleh karena itu,
keterampilan edukasi cenderung lebih meningkat
secara signifikan melalui penggunaan media video
animasi daripada melalui media e-leaflet.

Studi ini selaras terhadap riset Rufaidah
(2022) yang memberikan bukti adanya korelasi
pengetahuan dan kemampuan kader posyandu
mendeteksi stunting (Rufaidah, 2022). Peningkatan
pengetahuan tentang stunting, cara pengukuran
antropometri dan interpretasi data pengukuran
oleh kader posyandu dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media video pembelajaran
(Maulana et al., 2023). Penelitian vyang
dilaksanakan oleh Winandar et al. (2022), didapati
adanya peningkatan pengetahuan serta sikap
kader secara signifikan mempengaruhi
keterampilan kader melakukan pengawasan
perkembangan pada anak usia balita (Winandar et
al.,, 2022). Temuan ini konsisten terhadap studi
Kusuma (2016), yang membuktikan pengetahuan
serta sikap kader berkorelasi dengan peningkatan
perilaku kader posyandu (Kusuma, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Sartika (2021), bahwa penggunaan media video sangat
efektif meningkatkan keterampilan kader melakukan
deteksi dini stunting (Sartika & Purnanti, 2021b). Studi
ini konsisten terhadap studi  sebelumnya vyang
memperlihatkan pemakaian video meningkatkan
kemampuan pengukuran  antropometri  dan
interpretasi data pengukuran oleh kader (Maulana et
al., 2023). Penggunaan media e-leaflet untuk
menyampaikan suatu informasi mempermudah akses
dan penyebaran informasi (Damayanti & Mulyanto,
2022). Penggunaan media e-leaflet dalam
pembelajaran kesehatan dapat memberikan dampak
positif dengan menaikkan pemahaman, sesuai
Konsepsi yang mengungkapkan bahwa penggunaan
media berupa e-leaflet yang dapat menyumbangkan
penjelasan yang rinci (Pratiwi, 2021).

Hasil uji statistik Man Whitney test
menunjukan ada perbedaan keterampilan kader
posyandu, dimana media video animasi
memberikan pengaruh yang lebih kuat bagi
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keterampilan  dibandingkan media e-leaflet.
Perbedaan selisih tersebut menyatakan bahwa
pengaruh dari media video animasi lebih besar
dibandingkan e-leaflet. Pengetahuan, sikap dan
keterampilan kader dapat ditingkatkan dengan
edukasi, dengan memanfaatkan media inovatif
serta interaktif, tujuan dari edukasi kesehatan
yaitu memelihara dan meningkatkan kesehatan
masyarakat dan membuat pola perilaku dan
lingkungan yang mendukung kesehatan. ini sejalan
dengan Winandar et al., (2022) dimana
Pengetahuan dan sikap kader yang lebih baik dapat
berdampak positif pada keterampilan kader
(Winandar et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukan bahwa media
video animasi maupun media e-leaflet memiliki
dampak positif dalam menaikan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan anggota kader posyandu
untuk mendeteksi secara awal stunting. Namun,
dari kedua jenis media tersebut, media video
animasi lebih berpengaruh, yang Terlihat dari nilai
selisih rata-rata yang lebih besar dibandingkan
dengan e-leaflet.

Video adalah salah satu bentuk media
audiovisual yang bisa didengar dan dilihat secara
bersamaan yang berguna dalam membantu proses
penerimaan pesan. Sedangkan E-Leaflet adalah
bentuk elektronik dari leaflet media E-leaflet ini
memiliki kelemahan dibandingkan dengan video
karena hanya menggunakan gambar statis,
sementara video menyajikan gambar bergerak dan
suara sebagai tambahan.

Kesimpulan

Terdapat pengaruh penggunaan media video dan
e-leaflet terhadap perilaku (pengetahuan, sikap
dan perilaku) kader Posyandu dalam deteksi dini
stunting. Selanjutnya terdapat perbedaan diantara
kedua media dalam meningkatkan perilaku kader,
dan media video animasi lebih efektif
dibandingkan e-leaflet. Diharapkan media video
animasi maupun e-leaflet mengenai deteksi dini
stunting dapat digunakan pihak Puskesmas untuk
kegiatan penyuluhan dan edukasi mengenai
deteksi dini stunting.
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